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Abstract 
 

This research aims to identify scientific literacy abilities in junior high school 

students living in Islamic boarding schools. It is hoped that the data obtained from 

this research will provide the latest information regarding students' scientific 

literacy abilities, especially those who live in Islamic boarding schools. The 

research uses a mixed method with a sequential explanatory design, which 

combines quantitative and qualitative methods sequentially. Quantitative data was 

collected through a scientific literacy test adapted from AKMI, while qualitative 

data was obtained through direct interviews with students and field observations. 

The research results show that the scientific literacy abilities of class IX students at 

Mamba'us Sholihin Middle School for the 2024/2025 academic year who live in 

Islamic boarding schools are in the medium category, with a percentage of 64%. 

Students still face difficulties in analyzing data, compiling syntheses, evaluating 

evidence, considering various opinions, compiling justified arguments, and 

designing steps to solve problems. Several factors that influence students' scientific 

literacy abilities include a lack of habit of working on scientific literacy questions, 

low interest in reading, as well as the influence of the environment, and a 

curriculum that does not support it optimally. 
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Pendahuluan  

Penilaian adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan informasi guna menentukan pencapaian, kinerja, atau kualitas terhadap 

tujuan tertentu. Penilaian digunakan dalam berbagai konteks, seperti pendidikan, 

pekerjaan, dan proyek, untuk mengevaluasi efektivitas, hasil, atau perkembangan. 

Penilaian dalam pendidikan dibuat untuk mengetahui kemajuan belajar siswa sekaligus 

sebagai alat pelaporan hasil belajar kepada berbagai pihak, seperti siswa itu sendiri, 

orang tua, dan institusi pendidikan (Nurdin & Anhusadar, 2021). Salah satu bentuk 

penilaian internasional yang paling terkenal adalah penilaian PISA (Programme for 

International Student Assessment). PISA merupakan bagian penting dalam memahami 

bagaimana penilaian ini menjadi salah satu studi pendidikan global yang paling 

berpengaruh. PISA dirancang untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

menghadapi tantangan dunia nyata, bukan hanya mengukur pengetahuan teoritis 

mereka. Penilaian PISA dirancang untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam 
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membaca, matematika, dan sains yang telah menjadi acuan dan evaluasi terhadap 

kualitas pendidikan suatu negara. Dengan fokus pada penilaian PISA adalah pada 

bagaimana mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. 

PISA merupakan suatu program yang diadakan oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD) yang bertujuan untuk menilai dan 

membandingkan kemampuan siswa dari berbagai negara anggotanya. PISA dilakukan 

setiap tiga tahun sekali dan memberikan informasi penting tentang sistem pendidikan di 

berbagai negara, memungkinkan perbandingan kemampuan pendidikan pada setiap 

negara, dan memberikan informasi mengenai tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil pendidikan (Pusmendik, 2024). Indonesia telah lama bergabung dalam ke 

anggotaan PISA sejak tahun 2001, mulai dari itu Indonesia terus aktif dalam 

berpartisipasi dalam PISA. Hasil dari PISA diharapkan menjadi bahan evaluasi tentang 

kualitas pendidikan di Indonesia khususnya pada bidang literasi sains 

Literasi sains pertama kali dikemukakan pada tahun 1958 oleh Paul DeHard 

Hurd dalam artikel berjudul “Scientific Literacy: Its Importance for American Schools,” 

istilah tersebut digunakan untuk menggambarkan pemahaman tentang sains dan 

bagaimana hal tersebut diterapkan dalam kehidupan masyarakat (Salsabilla & Liliana, 

2022). Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

ilmiah untuk mengidentifikasi masalah, menciptakan pengetahuan baru, memberikan 

penjelasan ilmiah, mengambil kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah, dan 

mengembangkan cara berpikir kritis sehingga mampu berpartisipasi dalam mengatasi 

masalah dan ide-ide sains (OECD, 2019). Menurut (Budiarti* & Tanta, 2021), literasi 

sains adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan ilmiah, menemukan 

pertanyaan, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti untuk memahami dan 

membantu membuat keputusan tentang dunia alami dan perubahan yang disebabkan 

oleh tindakan manusia. (Hasan dkk., 2018) juga berpendapat bahwa literasi sains 

merupakan keterampilan atau kemampuan seseorang dalam menerapkan atau 

menggunakan keterampilan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

sains dianggap sebagai pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang diperlukan untuk 

memahami dunia, membuat keputusan yang tepat, dan menangani masalah global 

(OECD, 2023b).  

Tentunya dengan kemampuan literasi sains diharapkan akan mampu menjawab 

tantangan zaman dengan ilmu dan berbagai inovasi yang dilakukan untuk pemecahan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan. Mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

dunia yang semakin canggih dan modern dengan teknologi yang semakin berkembang. 

Untuk menyelesaikan berbagai masalah masyarakat, literasi sains sangat penting, 

terutama di era modern yang penuh dengan masalah global (Jasin dkk., 2023). 

Memahami konsep ilmiah, teknologi, dan proses yang mendorong perubahan di sekitar 

kita memungkinkan seseorang atau kelompok untuk lebih siap menghadapi era 

regionalisasi, globalisasi, dan industrialisasi. Dengan literasi sains, siswa diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan hidup dalam menghadapi pengetahuan dan menghadapi 

tantangan hidup di era globalisasi. Literasi sains memungkinkan seseorang untuk 

mengembangkan cara berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang sangat penting untuk 

menanggapi perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Untuk menjadi lebih adaptif 
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dan kompetitif di dunia yang semakin terhubung dan berkembang pesat, literasi sains 

harus ditingkatkan bukan hanya dalam pendidikan formal, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari, karena ini akan sangat membantu dalam memecahkan masalah rumit seperti 

perubahan iklim, ketahanan pangan, dan kemajuan teknologi. Selain itu, siswa 

diharapkan mampu menyadari peristiwa dan kejadian di lingkungan sekitar dengan 

konsep sains (Handayani dkk., 2023). 

Pendidikan bidang sains memiliki posisi penting dalam mempersiapkan anak 

menempuh dunia kehidupannya (Afrida, 2024). Namun kenyataan ini cukup jauh dari 

realita pada tahun 2022, Indonesia berada di peringkat 66 dari 81 negara yang mengikuti 

PISA. Peringkat Indonesia naik 5-6 posisi dibandingkan tahun 2018. Peringkat dan skor 

Indonesia dalam 8 kali keikutsertaan masih belum menunjukkan hasil yang maksimal. 

Indonesia masih konsisten menempati peringkat bawah dalam skor PISA dibandingkan 

negara lainnya dalam ke anggotaan PISA yang artinya bahwa pembelajaran sains di 

Indonesia belum berkembang secara optimal. Skor rata-rata Indonesia untuk literasi 

membaca dan matematika mengalami penurunan Penurunan skor ini diduga akibat 

ketertinggalan pembelajaran atau learning loss selama pandemi Covid-19 

(Kemendikbud, 2023). 

Hasil data pengukuran skor literasi sains yang dilakukan PISA bersifat global, 

belum secara spesifik pada suata wilyah tertentu. Beberapa peneliti secara spesifik telah 

melaksanakan penelitian tingkat kemapuan literasi sains dibeberapa sekolah. Seperti 

yang dilakukan oleh (Rohmah & Hidayati, 2021) tentang analisis literasi sains siswa di 

SMPN 1 Gresik, dimana penelitiannya menunjukkan kecenderungan tingkat literasi 

sains siswa SMPN 1 Gresik berada pada kategori sedang. Penelitian Zulanwari et al 

(2023) di SMA N 1 Sakra yang mengukur kemampuan literasi sains siswa dengan hasil 

tergolong rendah. Penelitian Dwisetiarezi & Fitria (2021) pada siswa kelas V di SD 

Negeri 11 Gantung Ciri yang mendefinisikan kemampuan literasi sains pada 

pembelajaran IPA terintegrasi.  

Beberapa anggapan tersebut menjadikan laporan sebagai salah satu faktor utama 

yang mendorong perubahan atau perbaikan dalam sistem dan program pendidikan suatu 

negara. Memahami kemampuan literasi sains sangat penting, terutama untuk 

memberikan solusi yang tepat terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi, 

khususnya di bidang literasi sains (Sutrisna, 2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

evaluasi terhadap kemampuan literasi sains peserta didik, sehingga hasil evaluasi 

tersebut dapat menjadi dasar untuk menilai tingkat kemampuan literasi sains siswa di 

sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat kemampuan literasi sains siswa sekolah menengah pertama yang tinggal di 

pondok pesantren. Fokus penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk memahami sejauh 

mana siswa yang mukim di lingkungan pesantren mampu menguasai kemampuan 

literasi sains, mengingat pondok pesantren sering kali lebih menekankan pada 

pendidikan keagamaan dibandingkan dengan pendidikan sains secara formal. Selain itu, 

minimnya data terkini terkait literasi sains pada siswa yang mukim di pondok pesantren 

menjadi alasan utama untuk melakukan penelitian ini. Adapun yang dimaksud dengan 

siswa dalam penelitian ini adalah siswa yang secara resmi terdaftar di pondok pesantren, 
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mengikuti seluruh prosedur administrasi yang berlaku, dan menetap di asrama pesantren 

selama masa pendidikan.  

Siswa mukim atau bisa disebut dengan santri adalah istilah yang digunakan 

untuk merujuk pada siswa yang tinggal atau menetap di suatu tempat untuk jangka 

waktu tertentu, biasanya di luar tempat tinggal aslinya atau daerah sekitar pondok 

pesantren dengan tujuan akademik. Siswa mukim biasanya ditemukan di sekolah-

sekolah yang memiliki asrama atau di daerah-daerah yang jauh dari pusat kota, sehingga 

mereka harus tinggal lebih dekat dengan sekolah atau kampus. Mereka berasal dari luar 

daerah yang jauh atau dari daerah sekitar pondok pesantren, dan mereka memutuskan 

untuk tinggal di lokasi tersebut untuk sementara waktu agar mereka dapat melanjutkan 

pendidikan mereka. Menurut (Azizah, 2021) ada istilah "santri" dalam arti sempit dan 

luas. Mereka yang tinggal di pesantren dan menuntut ilmu agama disebut "santri" dalam 

arti sempit, tetapi mereka tidak selalu tinggal di pesantren dalam arti luas. Orang yang 

benar-benar menganut agama Islam dapat disebut santri. Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia atau negara-negara dengan sistem pendidikan sekolah yang mempunyai 

asrama, istilah "siswa mukim" biasanya digunakan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 

literasi sains siswa yang mukim pondok pesantren, sebagai informasi awal yang dapat 

dijadikan dasar bagi pengembangan kurikulum dan program pembelajaran yang lebih 

integratif antara ilmu sains dan agama di pondok pesantren. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pendidik dan dapat memberikan 

informasi tentang kemampuan awal literasi sains siswa mukim di SMP Mamba’us 

Sholihin. 

 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods) dengan desain 

sequential explanatory. Metode ini dipilih karena mampu menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif dalam rangka memberikan gambaran yang lebih lengkap dan 

mendalam tentang fenomena yang diteliti. Dalam desain sequential explanatory, kedua 

pendekatan tersebut diterapkan secara berurutan, dengan tahap kuantitatif dilaksanakan 

terlebih dahulu diikuti dengan tahap kualitatif, sehingga masing-masing metode dapat 

saling melengkapi dan memberikan pemahaman yang lebih utuh. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Mamba’us 

Sholihin Tahun Ajaran 2024/2025 yang mukim di pondok pesantren. Penelitian ini 

dilaksanakan pada periode 25 September hingga 2 Oktober 2024, dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang representatif mengenai kehidupan dan kegiatan siswa yang 

tinggal di lingkungan pesantren. Pemilihan kelas IX sebagai sampel penelitian 

didasarkan pada fakta bahwa kelas ini memiliki jumlah siswa yang mukim di pondok 

pesantren lebih banyak dibandingkan dengan kelas-kelas lainnya. Dari total jumlah 

siswa yang ada, terdapat 11 siswa yang mukim di pondok pesantren, yang terdiri dari 4 

siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Dengan jumlah yang terbatas ini, penelitian 

dapat lebih fokus dan mendalam, serta memberikan gambaran yang lebih akurat tentang 

pengalaman dan interaksi siswa mukim di pondok pesantren selama periode penelitian. 

Teknik pengumpulan data yaitu 1) mengunakan soal literasi sains yang 



57 Madrasah Ibtidaiyah Education Journal., Volume 2, Issue 1, October 2024 

  

diadaptasi dari contoh soal literasi sains pada Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia 

(AKMI). Soal-soal ini dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam literasi 

sains, baik dalam memahami konsep ilmiah maupun dalam menggunakan pengetahuan 

sains dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari adaptasi soal AKMI adalah untuk 

mendapatkan data yang relevan dengan konteks pendidikan di madrasah; 2) wawancara 

yang bertujuan untuk mengetahui lebih banyak tentang pemahaman siswa tentang 

literasi sains, serta kesulitan dan kesulitan yang mereka hadapi selama proses 

pembelajaran sains. Selain itu, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dirancang untuk 

mengetahui bagaimana sains penting dan bagaimana ia dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari; 3) Observasi di lingkungan sekolah maupun pondok pesantren. 

Tujuan dari observasi ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana pembelajaran sains digunakan di sekolahan maupun di pondok 

dalam kebiasaan siswa dalam berinteraksi dengan konsep sains. Observasi ini mencakup 

observasi kegiatan belajar mengajar, interaksi antar siswa, dan penggunaan media dan 

sumber.dan wawancara dengan siswa. 

 

1. Data kuantitatif 

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes literasi sains yang sudah diberi skor 

kemudian dikonversi menjadi nilai. Konversi skor menjadi nilai menggunakan rumus 

menurut (Arikunto, 2013) sebagai berikut.  

 

Nilai = 
Skor yang diperoleh 

x 100 
Skor maksimal 

Keterangan: 

Skor yang Diperoleh adalah jumlah skor yang diperoleh peserta tes. 

Skor Maksimal adalah skor tertinggi yang dapat diperoleh peserta tes. 

Nilai adalah hasil konversi skor yang dinyatakan dalam bentuk angka. 

 

Nilai ketercapaian literasi sains yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria Capaian Literasi Sains 

No. Kriteria Interval 

1 Tinggi 68 – 100 

2 Sedang 34 – 67 

3 Rendah 0 – 33 

 

Setelah data diperoleh dan diinterprestasikan dalam kriteria capaian literasi 

sains, selanjutnya interprestasian kriteria capaian literasi sains ditafsirkan dalam 

kompetensi atau kemampuan literasi sains siswa. Adapun penafsiran kriteria tersebut 

sesuai dengan skala kerangka kerja PISA (OECD, 2019) yang ditunjukkan pada Tabel 2 

sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kriteria Kemampuan Literasi Sains. 

No. Kriteria 

Kemampuan 

Keterangan 

1 Tinggi Melakukan analisis terhadap informasi atau data yang 

rumit, menyusun sintesis atau menilai bukti, memberikan 

alasan yang mendukung, serta menggunakan penalaran 

berdasarkan berbagai referensi. Selain itu, juga mencakup 

merancang rencana atau langkah-langkah yang terstruktur 

untuk menangani suatu permasalahan. 

2 Sedang Mencakup penerapan pengetahuan konseptual untuk 

menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena, 

menentukan prosedur yang sesuai dengan melibatkan 

beberapa langkah, menyusun atau menyajikan data secara 

terorganisir, serta memahami atau memanfaatkan data atau 

grafik sederhana. 

3 Rendah Melakukan langkah-langkah sederhana, seperti 

mengidentifikasi fakta, mengingat kembali istilah atau 

konsep tertentu, mengenali prinsip yang relevan, atau 

mengekstrak informasi spesifik dari grafik, tabel, atau 

diagram yang disediakan. 

 

2. Data kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan model  Miles & 

Huberman yang mana terdapat empat tahap yaitu: 1) Pengumpulan Data; 2) Reduksi 

Data; dan 3) Penyajian data; 4) Penarikan Kesimpulan (Sugiyono, 2013). 1) 

Pengumpulan data; data dikumpulkan sesuai dengan fokus permasalahan penelitian 

melalui teknik observasi dan wawancara dengan siswa, yang dilakukan setelah tes 

literasi sains dilakukan. 2) Reduksi data; proses ini melibatkan penyaringan, 

pengelompokan, pengkategorian, serta penghapusan data yang tidak relevan, kemudian 

menyusun atau mengorganisasi data sesuai dengan fokus kajian literasi sains. 3) 

Penyajian data; data yang telah dipilih dan disusun akan disajikan secara terintegrasi 

sesuai dengan tujuan penelitian. 4) Penarikan kesimpulan; pada tahap ini, data dianalisis 

untuk mencari makna dan penjelasan, serta mengidentifikasi arti yang muncul dari data 

untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat dan akurat sesuai dengan fokus penelitian. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari tes soal literasi sains digunakan sebagai tolak ukur capaian literasi 

sains siswa yang mukim di pondok pesantren. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

masing-masing nilai literasi sains siswa kelas IX SMP Mamba’us Sholihin yang mukim 

di pondok pesantren. Adapun nilai yang diperoleh siswa kelas IX dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 3. Nilai Hasil Tes Literasi Sains 
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No. Nama Nilai Kriteria 

1 A. Iqbal Juankha 62 Sedang 

2 Bima Dwi Cahyono 62 Sedang 

3 Cinta Arina Putri 62 Sedang 

4 Kamilia Qotrun Nada 62 Sedang 

5 Lita Julia Putri L. 62 Sedang 

6 Moh. Nafi' Ibrahim 77 Tinggi 

7 Najril Gofur 85 Tinggi 

8 Nilna Mu’afati 62 Sedang 

9 Satya Amira Mutya 

H. 
62 

Sedang 

10 Siti Ilmatun Nafiyah 54 Rendah 

11 Siti Lailatul Rohmah 46 Rendah 

 

Perolehan nilai siswa tersebut, selanjutnya diintreprestasikan dalam kriteria 

tingkat kemampuan literasi sains. Adapun kriteria tingkat kemampuan literasi sains 

dipaparkan di dalam Tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains. 

No. Kriteria Presentase 

1 Rendah 18% 

2 Sedang 64% 

3 Tinggi 18% 

 

Berdasarkan hasil tes literasi sains pada Tabel 3 maka dapat diketahui bahwa 

tingkat kemampuan literasi sains siswa kelas IX SMP Mamba’us Sholihin Tahun Ajaran 

2024/2025 yang mukim di pondok pesantren yang berada pada kriteria rendah sebanyak 

2 siswa dengan presentase sebesar 18 %, pada kriteria sedang sebanyak 7 siswa dengan 

presentase sebesar 64 %, dan pada kriteria tinggi sebnyak 2 siswa dengan presentase 

sebesar 18%. Hasil presentase menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Mamba’us 

Sholihin yang mukim di Pondok Pesantren memiliki kemampuan literasi sains dengan 

kriteria sedang. Hal ini terbukti dengan mayoritas siswa yang memperoleh kriteria 

literasi sains sedang, di mana jumlah siswa pada kriteria sedang lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah siswa pada kriteria rendah maupun tinggi. Kriteria 'sedang' 

menunjukkan bahwa siswa berada pada tahap penggunaan dan penerapan pengetahuan 

konseptual untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena. Mereka juga dapat 

memilih prosedur yang tepat yang melibatkan dua langkah atau lebih, menyusun atau 

menyajikan data, serta menginterpretasikan atau memanfaatkan kumpulan data atau 

grafik yang sederhana. 

Capaian kemampuan literasi sains pada siswa yang tinggal di pondok pesantren 

tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam wawancara dengan siswa mengenai 
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soal tes literasi sains yang telah dikerjakan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa 

memberikan jawaban yang salah pada soal nomor 2, 3, 6, dan 7. Kesalahan tersebut 

muncul pada aspek kompetensi, seperti merancang dan mengevaluasi desain penelitian 

ilmiah serta menginterpretasikan data dan bukti dengan pendekatan yang kritis (PISA, 

2025). Sebagian besar siswa memberikan jawaban yang salah, yang mengindikasikan 

adanya masalah dalam pemahaman soal. Penyebab utama kesalahan tersebut adalah 

kesulitan siswa dalam memahami isi dan instruksi dari soal yang diberikan. Soal-soal 

yang dianggap rumit dan tidak familiar bagi mereka, menyebabkan kebingungannya 

dalam menentukan apa yang diminta dalam soal tersebut. Banyak siswa yang mengaku 

kesulitan mengidentifikasi dengan tepat apa yang harus dijawab atau diuraikan dalam 

soal tersebut. Selain itu, kurangnya kebiasaan atau latihan dalam mengerjakan jenis soal 

sains yang lebih kompleks juga menjadi faktor yang memperburuk pemahaman siswa 

terhadap soal-soal tersebut. 

Soal-soal tersebut berkaitan dengan aspek kompetensi dalam merancang dan 

menilai desain penelitian ilmiah serta menginterpretasikan data dan bukti dengan 

pendekatan yang kritis (PISA, 2025). Dalam soal tersebut yang mengharuskan siswa 

untuk memahami langkah kerja ilmiah dalam upaya penelitian yang ilmiah. Siswa juga 

perlu dapat merancang, menilai, dan mengevaluasi penelitian ilmiah, serta cara 

menjawab pertanyaan ilmiah dan menginterpretasikan data. Mereka harus menunjukkan 

kemampuan untuk mengidentifikasi pertanyaan, menyusun rumusan masalah, menarik 

kesimpulan yang tepat berdasarkan data, dan mengevaluasi manfaat relatif dari temuan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mungkin memiliki pengetahuan 

dasar, mereka menghadapi kesulitan dalam menerapkan pengetahuan sains dalam 

konteks yang lebih kompleks, seperti penyusunan desain eksperimen atau evaluasi data 

secara kritis. 

Jenis soal literasi sains yang memiliki bacaan panjang dan kompleks memaksa 

siswa untuk berpikir kritis, yang memerlukan waktu lebih lama untuk memahami isi 

bacaan dan menjawab soal dengan tepat (Zulanwari dkk., 2023). Soal yang rumit 

mengharuskan siswa untuk tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga untuk 

menganalisis, menghubungkan, dan menarik kesimpulan yang tepat. Tanpa latihan yang 

memadai, banyak siswa cenderung memberikan jawaban yang asal-asalan, karena 

mereka belum terbiasa dengan bentuk soal yang memerlukan pemikiran kritis dan 

penalaran yang lebih tinggi. Selain itu, soal-soal yang mengacu pada model PISA yang 

menguji lebih dari sekadar pemahaman konsep sains. PISA menuntut kemampuan 

berpikir kompleks, yang mengharuskan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara menyeluruh, tidak hanya mengingat 

atau memahami materi. Siswa yang terbiasa dengan soal-soal prosedural yang lebih 

sederhana atau yang cenderung mengandalkan metode menghafal akan mengalami 

kesulitan saat menghadapi soal yang memerlukan analisis lebih dalam dan penerapan 

konsep secara kontekstual. Sedangkan pada soal PISA lebih menuntut pada kemampuan 

berpikir kompleks bukan hanya sekedar mengingat dan memahami tentang konsep sains 

saja (Sumarra dkk., 2020).  

Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting bagi siswa untuk berlatih dengan 

berbagai jenis soal, termasuk soal yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi. Selain 
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itu, pengajaran yang lebih mendalam mengenai cara membaca dan memahami soal juga 

diperlukan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menjawab soal 

dengan tepat. Soal-soal dalam PISA mencakup materi, prosedur, dan epistemik yang 

dapat dikaitkan dengan materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Dengan demikian, 

siswa akan lebih terbiasa mengerjakan soal-soal yang serupa dengan yang ada dalam 

PISA (Niate & Djulia, 2022). Dengan menggunakan metode umpan balik pada siswa 

terkait pertanyaan mengenai fakta atau fenomena yang mereka alami, rasa ingin tahu 

yang timbul akan mendorong mereka untuk mencari penjelasan lebih lanjut. Hal ini juga 

akan merangsang upaya dan ide untuk membuktikan bahwa fenomena tersebut dapat 

dibuktikan melalui pendekatan ilmiah. Metode ini tidak hanya akan memperdalam 

pemahaman siswa tentang fenomena yang terjadi, tetapi juga melatih mereka untuk 

berpikir kritis, analitis, dan sistematis. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan ilmiah yang diperlukan dalam mencari solusi atau jawaban yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan (Yusmar & Fadilah, 2023). 

Dalam observasi, juga ditemukan bahwa belum ada bacaan atau literatur yang 

membahas masalah yang diangkat dalam soal. Siswa juga kurang memiliki minat baca 

dan rasa ingin tahu mengenai kebenaran jawaban terhadap fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sujudi dkk., 2020) yang menunjukkan bahwa kurangnya minat baca siswa berpengaruh 

pada kemampuan mereka dalam menjawab soal literasi sains. Kebiasaan membaca 

buku, terutama buku sains, memang belum terlihat dalam kehidupan sehari-hari siswa, 

baik di sekolah maupun di pondok pesantren. Siswa lebih sering menghabiskan waktu 

untuk bermain daripada membaca buku dan berlatih literasi sains, yang merupakan 

faktor penting yang memengaruhi kemampuan literasi sains mereka  (Saptaningrum 

dkk., 2023). 

Ketersediaan sarana dan prasarana sedikit banyak juga berpengaruh dalam minat 

baca. Dalam penelitiannya (Fuadi dkk., 2020) menemukan bahwa hal-hal yang 

menyebabkan minat dan kebiasaan membaca yang rendah termasuk kurangnya akses, 

terutama bagi penduduk yang tinggal di daerah terpencil. Di daerah terpencil atau 

pinggiran seperti daerah yang diteliti memang akses untuk toko buku maupun 

perpustakaan umum cukup jauh. Rendahnya literasi sains di kalangan siswa Indonesia 

disebabkan oleh minimnya ketersediaan bahan ajar, terutama buku, yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. Sebagian besar bahan ajar yang ada di sekolah 

dianggap belum cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan literasi sains mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas dan kuantitas sumber belajar yang tersedia di sekolah masih perlu diperbaiki 

agar dapat mendukung peningkatan literasi sains siswa secara efektif. Keberadaan 

bahan ajar sebagai sumber utama bagi siswa di sekolah masih dianggap kurang 

memadai hingga saat ini (Nurlaili dkk., 2023; Rohmah & Hidayati, 2021). 

Bahan ajar masih terpaku pada lembar kerja siswa (LKS) yang belum sepenuhnya 

mendukung pengembangan kemampuan literasi sains pada siswa. Selain itu, belum 

terbentuknya lingkungan belajar dan kurikulum yang mendukung terhadap aspek literasi 

sains secara optimal di sekolahan dan pondok pesantren. Temuan ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Safnowandi, 2021) yang menyatakan bahwa 
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kemampuan literasi sains siswa Indonesia dipengaruhi oleh kurikulum dan sistem 

pendidikan yang diterapkan. Terlihat dalam hasil observasi siswa yang mukim lebih 

ditekankan pada materi keagamaan, semetara literasi sains kurang mendapatkan 

perhatian yang seimbang. Walaupun materi keagamaan penting, namun 

ketidakseimbangan perhatian terhadap literasi sains menyebabkan siswa kurang 

mendapat kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dalam bidang sains. Faktor 

eksternal lainnya ikut andil dalam memperngaruhi kemampuan literasi sains pada siswa. 

Beberapa faktor yang dapat menjadi hambatan seperti pilihan buku ajar yang tidak 

optimal, proses pembelajaran yang tidak kontekstual, lingkungan dan suasana belajar 

yang tidak mendukung, kualitas infrastruktur sekolah, kemampuan sumber daya 

manusia, dan kinerja manajemen sekolah akan perpengaruh pada kemampuan literasi 

sains siswa (Suparya dkk., 2022). 

 

Penutup  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas IX SMP Mamba’us Sholihin 

Tahun Ajaran 2024/2025 yang mukim di pondok pesantren memiliki kriteria sedang 

dengan presentase sebesar 64%. Pemahaman siswa yang belum optimal dalam 

menganalisis data atau informasi yang kompleks, menyusun sintesis atau mengevaluasi 

bukti, membenarkan argumen, mempertimbangkan pendapat dari berbagai sumber, serta 

merencanakan atau menyusun langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah. 

Kurangnya lingkungan berlajar yang dapat menumbuhkan semangat membaca, 

kirukulum yang mendukung siswa untuk terus belajar terutama untuk literasi sains 

dengan maksimal juga menjadi faktor tambahan penyebab belum optimalnya 

kemampuan siswa terhadap literasi sains. Oleh karena itu dirasa masih perlu lagi 

perbaikan terhadap pembelajaran, lingkungan, kurikulum, dan pembiasaan mengerjakan 

soal tentang literasi sains yang telah mengadopsi indikator soal PISA. Diharapkan 

perbaikan nanti akan berdampak pada meningkatnya kemampuan literasi sains pada 

siswa tidak hanya siswa yang mukim namun juga siswa yang tidak mukik di pondok 

pesantren. 
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